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Abstrak
 

Penelitian di dalam skripsi ini adalah mengenai laras bahasa, yaitu laras bahasa nota diplomatik. Di dalam

kajian laras bahasa dibahas kaitan ragam bahasa dengan faktor situasi kebahasaan, dalam hal ini kaitan

faktor-faktor situasi kebahasaan nota diplomatik, dengan bentuk-bentuk linguistik tertentu. Dengan

demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji faktor-faktor situasi kebahasaan nota diplomatik yang

menentukan pemilihan bentuk-bentuk linguistik tertentu, sehingga ragam bahasa yang digunakan di dalam

nota diplomatik dapat disebut sebagai ragam bahasa tersendiri, yaitu ragam bahasa nota diplomatik. Untuk

menganalisis korpus data diterapkan teori laras bahasa, teori perhitungan semantis, teori kekompleksan gaya

dan teori konteks situasi. Pengumpulan data dilakukan melalui metode pengumpulan data lapangan. Korpus

data itu berjumlah kira-kira 5.000 kata yang berasal dari 30 buah teks nota diplomatik yang dianggap dapat

mewakili nota diplomatik secara keseluruhan. Metode pengumpulan data lapangan dijelaskan (lihat bagian

1.5). Secara garis besar terdapat dua aspek utama yang menjadi kajian di dalam skripsi ini, yaitu aspek

linguistik dan aspek kontekstual kebahasaan, dan kaitan satu dengan yang lain. Aspek linguistik meliputi

unsur-unsur leksikal, struktur sintaktis dan kekompleksan gaya yang dianalisis secara deskriptif (descriptive

analysis). Aspek kontekstual kebahasaan terdiri atas topik wacana, modus wacana dan hubungan peran

dalam wacana yang dianalisis dengan analisis konteks situasi (analysis of context of situation). Hasil analisis

di dalam skripsi ini menunjukkan bahwa unsur-unsur leksikal di dalam nota diplomatik memiliki frekuensi

pemunculan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan frekuensi pemunculan unsur leksikal yang sama

yang ditemukan oleh peneliti-peneliti yang lain. Struktur sintaktis yang muncul di dalam data yang dianalisis

terdiri atas: 16% kalimat sederhana (simple sentences); 2% kalimat majemuk (compound sentences); 64%

kalimat kompleks (complex sentences) dan 14% kalimat majemuk_ kompleks atau kompleks-majemuk

(compound-complex or complex-compound sentences). Dengan demikian korpus data memiliki gaya

kompleks (complex style). Secara keseluruhan, pemilihan bentuk-bentuk linguistik di atas ditentukan oleh

aspek kontekstual kebahasaan nota diplomatik yang meliputi topik wacana, modus wacana dan hubungan

peran dalam wacana. Berdasarkan adanya kaitan ragam bahasa dengan aspek situasi kebahasaan di dalam

korpus data, dapat dikatakan bahwa ragam bahasa di dalam nota diplomatik dapat disebut sebagai ragam

bahasa tersendiri, yaitu laras bahasa nota diplomatik.
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